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mussel (P. exilis), 





Pelepasan limbah organik ke perairan akibat kegiatan budidaya ikan sidat 
(Anguilla sp.) akan menyebabkan meningkatnya kesuburan perairan atau 
eutrofikasi. Upaya untuk mereduksi limbah organik dapat dilakukan 
dengan menggunakan Kijing lokal (Pilsbryoconcha exilis) karena memiliki 
kemampuan biofiltrasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
kemampuan kijing lokal dalam mereduksi limbah organik. Rancangan 
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah rancagan acak 
kelompok (RAK), dengan perlakuan berupa perbedaan konsentrasi limbah 
(50% dan 100%), sedangkan kelompok berupa perbedaan ukuran kijing 
(kecil, sedang, dan besar). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kijing 
mampu mereduksi bahan organik, waktu efektif kijing lokal  (P. exilis) 
mereduksi limbah organik hasil budidaya ikan sidat (Anguilla sp.) adalah 
pada  6 hari pertama. Perlakuan yang paling efektif adalah penggunaan 
konsentrasi limbah 100% dan kijing berukuran kecil. Perlakuan tersebut 
mampu menurunkan nilai COD sebesar 66,1 mg/L (28%), kekeruhan 
sebesar 187,2 NTU (16%), TSS sebesar 134 mg/L (36%), dan amonia 





The release of organic waste into the waters due to the Eel (Anguilla sp.) 
rearing activity will cause eutrophication. Efforts to reduce organic waste 
can be done by using local mussel (Pilsbryoconcha exilis) because it has 
biofiltration capabilities. The purpose of this study was to determine the 
ability of local mussels in reducing organic waste. The research design used 
in this study was a randomized block design (RBD), with treatment in the 
form of differences in waste concentration (50% and 100%), while the group 
was in the form of differences in the size of the gravestone (small, medium, 
and large). The results showed that mussel was able to reduce organic 
matter, the effective time of local mussel (P. exilis) to reduce organic waste 
from the cultivation of eel (Anguilla sp.) Was in the first 6 days. The most 
effective treatment is the use of 100% waste concentration and small 
mussel. This treatment was able to reduce COD values by 66.1 mg/L (28%), 
turbidity by 187.2 NTU (16%), TSS by 134 mg/L (36%), and ammonia by 





Kegiatan budidaya ikan sidat (Anguilla sp.) menghasilkan limbah organik 
akibat penggunaan pakan yang tinggi protein berkisar 45%-50% (Muhammad et 
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al., 2011). Pakan yang masuk ke dalam wadah budidaya tidak seluruhnya 
dimanfaatkan oleh sidat, tetapi hanya 80% yang masuk ke dalam tubuh dan 20% 
pakan  mengendap di dasar perairan atau leaching (Craig & Hargreaves, 2008; 
Beveridge, 2004). Pelepasan limbah organik dalam jumlah berlebih akan 
menyebabkan meningkatnya kesuburan perairan, yang mengganggu 
keseimbangan ekosistem perairan (Bureau & Hua 2010). 
Metode bioremediasi merupakan salah satu cara untuk menurunkan 
kandungan bahan organik di perairan (Sharma, 2012). Metode bioremediasi akan 
memberikan keuntungan ganda, yaitu terjadinya reduksi limbah organik di 
perairan serta terjadinya peningkatan biomassa sebagai hasil biotransformasi 
oleh agen bioremediasi. Biota yang digunakan sebagai agen bioremediasi  
memanfaatkan bahan organik tersebut sebagai makanannya, sehingga limbah 
organik dapat termanfaatkan untuk meningkatkan biomassa biota tanpa 
mengeluarkan biaya pakan sebagai sumber proteinnya (Perelo 2010).  
Kijing lokal (Pilsbryoconcha exilis) adalah bivalvia yang hidup di dasar 
perairan yang bersifat filter feeder, sehingga pemanfaatan kijing lokal (P. exilis) 
merupakan salah satu cara mengolah limbah organik yang ramah lingkungan. 
Kijing lokal (P. exilis) berpotensi sebagai agen bioremediasi. Penelitian mengenai 
pemanfaatan kijing sebagai agen bioremediasi telah dilakukan oleh beberapa 
peneliti, diantaranya pemanfaatan kijing taiwan (Anadonta woodiana) untuk 
mereduksi bahan organik pada budidaya ikan resirkulasi. Selain itu hasil 
penelitian Virginia et al., (2014) menjelaskan bahwa kijing (P. exilis) mampu 
mereduksi limbah organik dalam bentuk TOM sebesar 86,69%, TDS 70,26%, dan 
TSS 96,05%. Informasi mengenai kemampuan kijing (P. exilis) dalam mereduksi 
limbah organik tersebut dijadikan sebagai acuan penggunaan kijing lokal (P. 





Wadah perlakuan yang digunakan adalah akuarium yang menyerupai 
carrousel (sistem pengolahan air limbah)  dan akuarium (30x30x30cm) (Gambar 1). 
Penggunaan wadah mengacu pada sistem carrousel pada instalasi pengolahan air 
limbah (IPAL) serta kanal perifiton (Fovet et al. 2010). Sistem ini bertujuan 
meningkatkan retention time dan meningkatkan konsentrasi oksigen terlarut di 
perairan. Peralatan untuk pengukuran in situ meliputi termometer maks-min, pH 
meter, dan DO meter. Peralatan untuk pengukuran di laboratorium meliputi 




Gambar 1. Wadah perlakuan 




Bahan yang digunakan berupa limbah organik ikan sidat (Anguilla sp.) dan  
kijing lokal (Pilsbryoconcha exilis) berjumlah 200 ekor. Limbah organik ikan sidat 
(Anguilla sp.) berasal dari Desa Ciseeng, Kecamatan Parung, Bogor. Kijing lokal (P. 
exilis) berasal dari Situ Gede, Kecamatan Dramaga.  
 
Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah rancangan 
acak kelompok (RAK). Rancangan kelompok sangat baik digunakan jika 
keheterogenan unit percobaan berasal dari suatu sumber keragaman. Kelompok 
yang dibentuk harus merupakan kumpulan dari unit-unit percobaan yang relatif 
homogen sedangkan keragaman antar kelompok diharapkan cukup tinggi (Mattjik 
dan Sumertajaya 2000). Selain itu rancangan kelompok (RK) digunakan pada 
penelitian ini disebabkan adanya perlakuan berupa perbedaan konsentrasi limbah 
organik (50% (18 liter limbah + 18 liter akuades) dan 100% (36 liter limbah)) serta 
adanya kelompok berupa perbedaan ukuran kijing lokal  (Pilsbryoconcha exilis) 
(kecil (6,68-31,31 gram), sedang (31,32-55,95 gram,) dan besar (55,96-80,59 
gram)). Kontrol pada penelitian ini adalah limbah sesuai perlakuan tanpa adanya 
kijing (Tabel 1 ).   
 
Tabel 1. Rancangan penelitian 
PERLAKUAN 
KELOMPOK 
(Biomassa 350 gram/ akuarium) 
Kontrol (Tanpa Kijing) Kecil Sedang Besar 
50% LIMBAH 50 [50]K [50]S [50]B 
100% LIMBAH 100 [100]K [100]S [100]B 
 
Prosedur penelitian 
Penelitian diawali dengan kijing lokal (P.exilis) dibersihkan dari kotoran yang 
menempel pada cangkang dan dilakukan penomoran dengan menggunakan spidol 
permanen. Kemudian dilakukan pengukuran dan penimbangan setelah kijing 
dikeringkan dari air dengan cara mengelap cangkangnya. Setelah itu dilakukan 
dilakukan aklimati sasi selama 2 hari. Selanjutnya siapkan akuarium (Gambar 1) 
sebanyak 16 akuarium (8 carousel dan 8 persegi). Setelah itu dilakukan 
penyimpanan kijing sesuai perlakuan dan kelompok (setiap akuarium masing-
masing terisi oleh kijing dengan bobot 350 gram). Pada perlakuan kijing kecil kijing 
berjumlah 7-9 ekor, pada perlakuan kijing sedang berjumlah 5-6 ekor, pada 
perlakuan kijing besar berjumlah 3-4 ekor. Kemudian dilakukan pengamatan 
selama 14 hari.  
 
Parameter yang diamati 
Parameter yang diamati meliputi parameter kualitas fisika dan kimia air serta 
parameter biologi dari kijing. Pengambilan data untuk parameter kualitas air COD, 
kekeruhan, TSS, dan TDS serta amonia dilakukan setiap 2 hari sekali. Sedangkan 
untuk parameter kualitas air pH, suhu, dan DO dilakukan 2 kali dalam sehari 
yaitu pada pukul 07.00 WIB dan pukul 13.00 WIB. Parameter biologi kijing berupa 
kelangsungan hidup (Sulvival Rate atau SR) dan perubahan biomassa diukur awal 
dan akhir pengamatan. 
 
Analisis data 
Penentuan perlakuan yang efektif dalam mereduksi limbah organik ikan sidat 
(Anguilla sp.) menggunakan matrik. Lajur matrik berupa perlakuan, sedangkan 
kolom matrik berupa parameter kualitas air dan biologis kijing. Data yang 
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digunakan pada matrik adalah data mulai pengamatan H0 (pengamatan awal) 
hingga H6 (hari pengamatan ke-6). Matrik disusun dengan memberikan skor 
kepada setiap parameter. Nilai setiap parameter dikelompokkan menjadi 5 kelas 
yang bertujuan dalam pemberian skor. Peningkatan tertinggi pada nilai parameter 
biologis kijing diberi poin 5. Sebaliknya Penurunan tertinggi pada nilai parameter 
kualitas air diberi poin tertinggi 5, dan untuk nilai pH pemberian skor disesuaikan 
dengan kisaran toleransi kijing lokal (P. exilis) menurut Komarawidjaja (2006) 
dengan kisaran pH 4,4-9,8 (Tabel 2). 
Parameter biologi kijing lokal (P. exilis) memiliki proporsi 30%, sedangkan 
parameter kualitas air (COD, kekeruhan, TSS, TDS, amonia, dan pH) memiliki 
proporsi 70%. Parameter kualitas air mendapat proporsi 70% karena merupakan 
indikator terjadinya proses bioremediasi. Masing-masing parameter diberi bobot, 
COD diberi bobot 20; kekeruhan, TSS, dan TDS diberi bobot 15; amonia dengan 
bobot 7; dan pH mendapat bobot 3. Parameter biologi kijing lokal (P. exilis) berupa 
∆Biomassa maupun kelangsungan hidup diberi bobot masing-masing 15 (Tabel 2). 
Parameter COD diberi bobot 4 karena merupakan gambaran bahan organik 
sehingga menjadi fokus utama (Ulfah et al. 2017). Parameter kekeruhan, TSS, dan 
TDS diberi bobot 3 karena ketiga parameter ini masih berhubungan dengan nilai 
COD. Sedangkan amonia diberi bobot 2 disebabkan kijing menghasilkan amonia 
sehingga dapat mempengaruhi amonia di media. Parameter pH diberi bobot 1 
disebabkan pengaruhnya relatif rendah terhadap kualitas air.  
Perhitungan nilai acuan penentuan peringkat dilakukan dengan mengalikan 
skor dengan nilai terboboti. Berdasarkan tiga peringkat tertinggi dilakukan 
pembandingan nilai perubahan parameter kualitas air dan biologi kijing. Melalui 
perbandingan tersebut peringkat 1 (bioremediasi paling efektif) ditentukan 
berdasarkan jumlah item yang memenuhi kriteria yang diinginkan.   
 
Tabel 2. Penentuan perlakuan yang efektif dalam mereduksi limbah organik ikan 
sidat (Anguilla sp.) 












Kekeruhan 15  
TSS 15  
TDS 15  
Amonia 7  
















Kebutuhan oksigen kimiawi atau chemical oxygen demand (COD) 
Jumlah perubahan bahan organik yang tereduksi akibat penyerapan kijing 
dapat dilihat dari nilai COD (Abdalla & Hammam 2014). Pengamatan nilai COD 
dilakukan setiap 2 hari sehingga didapatkan 8 data COD. Nilai COD selama 
penelitian disajikan pada Gambar 2. 
 




Gambar 2. Kebutuhan oksigen kimiawi atau chemical oxygen demand (COD) 
 
Penurunan nilai COD selama pemeliharan berdasarkan Gambar 2 memiliki 
pola yang relatif sama untuk setiap perlakuan. Penurunan nilai COD dimulai dari 
H0 hingga H6, dan kemudian pada mulai H6 hingga H14 nilai COD mengalami 
perubahan yang fluktuatif. Penurunan nilai COD tertinggi dimiliki oleh perlakuan 
[50]S sebesar 69,2 mg/L  atau 46%, sedangkan penurunan nilai COD terendah 
dimiliki oleh perlakuan [100]S sebesar 1,2 mg/L atau  0,3%. 
 
Kekeruhan 
Kekeruhan merupakan indikator keberadaan partikel-partikel dalam air. 
Keberhasilan kijing lokal dalam mereduksi limbah organik salah satunya dapat 
dilihat dari menurunnya nilai kekeruhan. Nilai kekeruhan selama penelitian 
disajikan pada Gambar 7. 
 
 
Gambar 3. Grafik nilai kekeruhan selama penelitian 
Nilai kekeruhan mengalami perubahan akibat perlakuan berdasarkan 
Gambar 3 memiliki pola yang relatif sama disetiap perlakuan. Penurunan nilai 
kekeruhan dimulai dari H0 hingga H6, kemudian pada H6 hingga H14 nilainya 
mengalami fluktuatif. Penurunan nilai kekeruhan tertinggi dimiliki oleh perlakuan 
[50]S dengan nilai  139,5 mg/L  atau 25%, sedangkan penurunan terendah 
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Padatan tersuspensi total atau total suspended solid (TSS) 
Penurunan padatan tersuspensi total merupakan salah satu parameter yang 
menggambarkan terjadinya penurunan limbah organik akibat kijing lokal (P. 
exilis). Nilai TSS merupakan banyaknya padatan tersuspensi (diameter >1 µm) 
yang terdapat di perairan. Nilai TSS yang digunakan untuk penelitian ini adalah 
nilai TSS perlakuan dikurangi nilai TSS kontrol. Nilai TSS selama penelitian 
disajikan pada Gambar 4. 
 
 
Gambar 4. Padatan tersuspensi total atau total suspended solid (TSS) 
Nilai TSS mengalami perubahan akibat perlakuan berdasarkan Gambar 4,  
nilai TSS memiliki pola yang relatif sama disetiap perlakuan. Penurunan nilai TSS 
dimulai dari H0 hingga H6, kemudian pada H6 hingga H14 nilainya mengalami 
fluktuatif. Penurunan nilai TSS tertinggi dimiliki oleh perlakuan [100]S sebesar 
132 mg/L  atau 35%, sedangkan penurunan terendah dimiliki oleh perlakuan [50] 
B denagn nilai sebesar 2 mg/L atau 0,01%. 
 
Padatan terlarut total atau total dissolved solid (TDS) 
Padatan terlarut total merupakan salah satu parameter yang 
menggambarkan terjadinya penurunan limbah organik akibat kijing lokal (P. 
exilis).    Nilai TDS banyaknya jumlah keseluruhan partikel yang terlarut pada 
suatu perairan. Nilai TDS yang digunakan untuk penelitian ini adalah nilai TSS 
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Nilai TDS mengalami perubahan akibat perlakuan berdasarkan Gambar 5,  
nilai TDS memiliki pola yang relatif sama disetiap perlakuan. Nilai TSS disetiap 
perlakuan mengalami peningkatan dimulai dari H0 hingga H14. Peningkatan 
tertinggi dimiliki oleh perlakuan [100]B dengan nilai 153,04 mg/L atau 47,6%, 
sedangkan peningkatan terendah dimiliki perlakuan [50]B dengan nilai 37,04 
mg/L atau 23%. 
 
Amonia (NH3-) 
Amonia merupakan hasil dekomposisi bahan organik yang mengandung 
nitrogen, sehingga perubahan nilai amonia dapat menjadi indikator dalam 
penurunan limbah organik menggunakan kijing lokal. Nilai amonia yang 
digunakan untuk penelitian ini adalah nilai amonia perlakuan dikurangi nilai 




Gambar 6. Grafik nilai amonia (NH3-) selama penelitian 
 
Nilai amonia berdasarkan Gambar 6 mengalami perubahan akibat perlakuan 
berdasarkan. Selain itu nilai amonia memiliki pola yang relatif sama disetiap 
perlakuan. Nilai amonia dimulai dari H0 hingga H14 mengalami fluktuatif. 
Peningkatan nilai amonia tertinggi dimiliki oleh perlakuan 100]K dengan nilai 0,43 
mg/L atau 38%, sedangkan peningkatan terendah dimiliki oleh perlakuan [50]B 
dengan nilai 0,03 mg/L atau 11,7%. 
 
Kelangsungan hidup atau survival rate (SR) kijing lokal  (P. exilis) 
Kelangsungan hidup kijing lokal (P. exilis) menjadi salah satu indikator 
keberhasilan kijing dalam mereduksi limbah organik. Semakin tinggi 
kelangsungan hidup kijing, mengindikasikan bahwa kijing keberhasilan mereduksi 
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Gambar 7. Kelangsungan hidup atau survival rate (SR) kijing lokal  (P. exilis) 
 
Nilai kelangsungan hidup berdasarkan Gambar 7 diketahui bahwa hampir 
seluruh perlakuan memiliki nilai 100%, hanya perlakuan [50]S atau kijing ukuran 
sedang pada konsentrasi limbah 50% saja yang memiliki nilai 88%. 
 
Perubahan biomassa kijing lokal  (P. exilis) 
  Keberhasilan kijing dalam mereduksi limbah organik tidak hanya dilihat 
dari penurunan bahan organik di perairan, tetapi juga dilihat dari perubahan 
biomassa kijing. Peningkatan biomassa kijijng mengindikasikan bahwa bahan 
organik dimanfaatkan menjadi makanan oleh kijing sehingga bobotnya bertambah. 
Perubahan biomassa kijing lokal (P. exilis) setelah perlakuan dapat dilihat pada 
Gambar 8. 
 
Gambar 8. Perubahan biomassa kijing lokal  (P. exilis) 
 
Perubahan biomassa kijing selama pemeliharan berdasarkan Gambar 8 
dibagi menjadi dua yaitu peningkatan dan penurunan biomassa kijing.  
Peningkatan tertinggi dimiliki oleh perlakuan [50]B dengan nilai 5,44 gram atau 
2% dari biomassaa awal, sedangkan penurunan tertinggi dimiliki oleh perlakuan 
[50]S dengan nilai 39,03 gram atau -11% dari bobot awal. 
 
Parameter pendukung 
Parameter pendukung pada penelitian ini yaitu suhu, pH, dan DO. Parameter 
ini diamati untuk mengetahui kondisi media pemeliharaan kijing lokal. Hasil 
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Tabel 3. Hasil pengamatan parameter pendukung (suhu, DO, dan pH)    
Perlakuan 
Parameter 
Suhu pH DO 
50 20,8±0,28 5,2±0,14 4,3±0,19 
[50]K 22,1±0,04 5,5±0,05 4,2±0,29 
[50]S 21,3±0,14 5,2±0,16 4,3±0,22 
[50]B 20,9±0,39 5,3±0,15 4,0±0,07 
100 20,8±0,41 5,5±0,16 4,0±0,07 
[100]K 21,0±0,35 5,7±0,11 3,8±0,16 
[100]S 20,9±1,27 5,7±0,06 4,2±0,16 
[100]B 21,0±0,35 5,4±0,33 4,3±0,01 
 
Penentuan perlakuan yang efektif dalam mereduksi limbah organik ikan sidat 
(Anguilla sp.) 
Penentuan ukuran kijing lokal (P. exilis) dan konsentrasi limbah didapat 
dengan melalui uji anova dan uji BNT yang dilanjutkan dengan pembuatan matrik.  
Hasil penentuan skor melalui perbandingan dengan penelitian sebelumnya dan 
perubahan nilai yang terjadi disajikan pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Skor hasil analisis   
Parameter 
Pelakuan 
[50] K [50] S [50] B [100] K [100] S [100] B 
COD 1 3 2 4 5 4 
Kekeruhan 2 3 2 5 4 5 
TSS 2 2 2 5 1 3 
TDS 2 5 2 3 3 1 
Amonia 4 5 5 4 4 4 
PH 3 2 2 3 3 3 
∆W 4 1 5 5 3 3 
SR 5 1 5 5 5 5 
 
Hasil matrik untuk mengetahui perlakuan terbaik melalui rangking 
dilakukan dengan cara mengalikan nilai skor dengan bobot yang dimiliki oleh 
setiap parameter (Tabel 2).  
Hasil kali antara skor dan bobot disajikan pada Tabel 5. Hasil perhitungan 
matrik pada Tabel 5 memberikan hasil bahwa rangking ke-1 adalah perlakuan 
[100]K dengan total nilai yaitu dengan nilai 751, rangking ke-2 adalah perlakuan 
[100]S dengan total nilai 657, dan rangking ke-3 adalah perlakuan [100]B dengan 
nilai 622. Rangking 1 hingga 3 menjadi perlakuan berpotensi untuk mereduksi 
bahan organik ikan sidat (Anguilla sp.), akan tetapi perlu dilihat perubahan nilai 
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Tabel 5. Hasil kali skor dan bobot  
Parameter 
Pelakuan 
[50] K [50] S [50] B [100] K [100] S [100] B 
COD 20 60 40 80 100 80 
Kekeruhan 30 45 30 75 60 75 
TSS 30 30 30 75 15 45 
TDS 30 75 30 45 45 15 
Amonia 28 35 35 28 28 28 
pH 9 6 6 9 9 9 
∆W 60 15 75 75 45 45 
SR 75 15 75 75 75 75 
Total 282 281 321 462 377 372 
Rangking 5 6 4 1 2 3 
 
Hasil pengukuran perubahan nilai parameter pada perlakuan yang memiliki 
rangking 1 hingga 3 disajikan pada Tabel 6. 
 
Tabel 6. Hasil pengukuran parameter yang termasuk rangking 3 besar 
Parameter 
Perlakuan 
[100]K [100]S [100]B 
COD (mg/L) ↘66,1 ↘95,2 ↘72,5 
Kekeruhan    (NTU) ↘187,2 ↘152,6 ↘158,9 
TSS (mg/L) ↘134 ↘22 ↘76 
TDS (mg/L) ↗22* ↗21,5* ↗34* 
Amonia (mg/L) ↘0,004 ↘0,024 ↘0,011 
pH Kisaran Normal Kisaran Normal Kisaran Normal 
Biomassa (Gram) ↗7,21 ↘9,11* ↘13,20* 
SR (%) 100 100 100 
Keterangan : *perubahan yang tidak diinginkan 
 
Hasil pengukuran perubahan nilai parameter pada Tabel 6 menunjukkan 
seluruh perlakuan mampu menurunkan parameter yang diharapkan turun, 
kecuali parameter TDS yang mengalami peningkatan diseluruh parameter. 
Parameter yang diharapkan mengalami peningkatan biomassa, hanya dimiliki oleh 
perlakuan [100]K.   
 
Pembahasan 
Keberhasilan kijing lokal (P. exilis) mereduksi limbah organik digambarkan 
oleh parameter COD. Parameter COD menggambarkan banyaknya oksigen yang 
dibutuhkan untuk mengoksidasi senyawa organik secara kimiawi (Abdalla & 
Hammam 2014). Hasil penelitian menunjukkan nilai COD mengalami perubahan 
secara nyata (p<0,05) dengan pola menurun mulai H0 hingga H6 kemudian 
mengalami peningkatan mulai H6 hingga H14 (Gambar 2). Nilai COD menurun 
pada H0 hingga H6 diduga akibat kijing melakukan aktifitas filter feeder. Hal ini 
sesuai dengan hasil  penelitian Virginia et al. (2014) yang menunjukkan bahwa 
kijing lokal (P. exilis) mampu menurunkan bahan organik yang terdapat di 
perairan. Nilai COD meningkat pada H6 hingga H14 diduga akibat adanya 
penurunan kemampuan kijing lokal (P. exilis) dalam mereduksi bahan organik dan 
aktifitas ekskresi tetap berlangsung, sehingga kijing menghasilkan bahan organik 
melalui aktivitas ekskresinya. Nilai COD pada perlakuan kontrol mengalami 
penurunan yang signifikan, disebabkan penggunaan carrousel sebagai wadah 
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pemeliharaan yang berbentuk zigzag sehingga meningkatkan resident time. Hal ini 
menyebabkan bahan organik mengendap di dasar perairan, dan menyebabkan 
nilai bahan organik di air yang digambarkan melalui parameter COD mengalami 
penurunan (Fovet et al 2010). Selain nilai COD parameter yang menggambarkan 
filtrasi kijing lokal adalah parameter kekeruhan.  
Nilai kekeruhan dijadikan paremeter untuk melihat keberhasilan kijing dalam 
mereduksi limbah organik selain COD. Hal ini disebabkan nilai kekeruhan berasal 
dari bahan yang terlarut dan tersuspensi, maupun bahan anorganik dan organik 
(plankton dan mikroorganisme) (Akeem et al. 2019). Hasil analisis statistik 
menunjukkan adanya pengaruh nyata perlakuan terhadap nilai kekeruhan 
(p<0.05). Nilai kekeruhan pada H0 hingga H6 mengalami penurunan, sedangkan 
pada H6-H14 berfluktuasi dengan kecenderungan meningkat hingga akhir 
pengamatan (Gambar 3). Penurunan nilai kekeruhan ini disebabkan oleh adanya 
peran kijing lokal (P. exilis) dalam mereduksi bahan organik. Hal ini sesuai dengan 
hasil penelitian Virginia et al. (2014) yaitu kijing lokal (P. exilis) dapat menurunkan 
nilai TSS sehingga mengurangi nilai kekeruhan. Nilai kekeruhan mulai H6 hingga 
H14 yang berfluktuasi dengan kecenderungan meningkat, diduga terjadi karena 
kemampuan kijing (P. exilis) dalam memanfaatkan limbah menurun dan ekskresi 
kijing lokal  (P. exilis) tetap terjadi, sehingga kijing lokal (P. exilis) memanfaatkan 
sekaligus menghasilkan bahan tersuspensi melalui kegiatan ekskresi. Nilai 
kekeruhan pada perlakuan kontrol mengalami penurunan yang signifikan, 
disebabkan oleh hal yang sama seperti yang terjadi pada parameter COD yaitu 
karena penggunaan carrousel sebagai wadah pemeliharaan. Nilai kekeruhan ini 
perlu memperhatikan Nilai TSS dan TDS agar mengetahui bagaimana partikel 
mana yang mempengaruhi kekeruhan. 
Parameter TSS adalah gambaran dari bahan-bahan tersuspensi (diameter 
>10-6mm) yang tertahan pada saringan miliopore dengan diameter pori 0,45 µm. 
TSS terdiri dari lumpur dan pasir halus serta jasad-jasad renik, yang terutama 
disebabkan oleh kikisan tanah atau erosi tanah yang terbawa ke badan air 
(Daphne et al. 2011). Hasil analisis mennunjukkan bahwa perlakuan perbedaan 
konsentrasi limbah tidak berpengaruh terhadap nilai TSS (p<0,05). Pada penelitian 
ini nilai TSS menurun pada H0 hingga H6, setelah itu pada H6 hingga H14 nilai 
TSS mengalami fluktuasi (Gambar 4). Penurunan pada H0 hingga H6 diduga 
akibat filter feeder yang dilakukan kijing lokal (P. exilis) dan proses pengendapan 
akibat menggunakan carrousel. Penurunan nilai TSS akibat filter feeder kijing, 
sesuai dengan pernyataan Herman (2019) yang menjelaskan penurunan TSS 
akibat mekanisme filter feeder. Selain itu Walne (1956) juga menjelaskan bahwa 
pada air keruh, aktifitas filtrasi lebih cenderung mengakumulasi lumpur halus 
secara cepat. Penurunan TSS terjadi akibat adanya pengendapan. Pola fluktuasi 
yang terjadi diduga karena kijing lokal (P. exilis) terus melakukan filtrasi, akan 
tetapi kemampuannya mulai menurun dan aktivitas ekskresi kijing lokal (P. exilis) 
tetap terjadi.  
Parameter TDS adalah gambaran dari bahan-bahan terlarut (diameter <10-6 
mm) dan koloid (diameter 10-6 mm hingga 10-3 mm) yang berupa senyawa-
senyawa kimia dan bahan-bahan lain, yang tidak tersaring pada kertas saring 0,45 
µm (Duffy et al. 2007). Nilai TDS tidak mengalami penurunan bahkan relatif 
meningkat pada setiap waktu pengamatan. Berdasarkan analisis statistik 
peningkatan nilai TDS tidak berbeda nyata (p>0.05). Nilai TDS pada H0 hingga 
H14 memiliki pola yang meningkat disetiap waktu (Gambar 5). Peningkatan nilai 
TDS disebabkan adanya proses perubahan bahan organik yang berasal dari TSS 
menjadi TDS. Selain itu peningkatan TDS terjadi diduga disebabkan proses 
pemanfaatan bahan organik oleh mikroorganisme dalam proses dekomposisi tidak 
berjalan dengan baik (Paramita et al 2012). Selain COD, Kekeruhan, TSS, dan TDS 
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parameter kualitas air yang mengindikaiskan adanya bahan organik adalah 
amonia. 
Amonia adalah hasil dekomposisi bahan organik di perairan (Ahmed et al. 
2019). Nilai amonia pada penelitian ini berasal dari limbah budidaya sidat dan  
kotoran yang dihasilkan kijing lokal (P. Exilis). Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa nilai amonia memiliki pola yang fluktuatif (Gambar 6). Hal ini diduga akibat 
akumulasi dari dekomposisi bahan organik yang berasal dari limbah organik 
budidaya sidat yang banyak mengandung senyawa nitrogen (protein). Selain itu, 
peningkatan amonia juga disebabkan oleh kegiatan ekskresi dari kijing lokal (P. 
exilis). Sedangkan penurunan nilai amonia diduga terjadi akibat adanya 
pemanfaatan oleh bakteri dengan cara mengoksidasi dan merubahnya menjadi 
nitrit (Thomson et al. 2003). Selain parameter kualitas air, indikator terjadinya 
proses pemanfaatan bahan organik limbah sidat oleh kijing digambarkan juga 
melalu parameter biologi meliputi perubahan biomassa dan tingkat kelangsungan 
hidup. 
Perubahan biomassa kijing menggambarkan bahwa kijing mengkonversi 
limbah organik menjadi daging atau kijing melakukan katabolisme sehingga 
mengalami penurunan bobot tubuh. Nilai biomassa kijing lokal (P. exilis) 
menunjukkan adanya perubahan biomassa sebelum dan sesudah perlakuan 
(Gambar 7). Gambar tersebut menjelaskan bahwa biomassa dipengaruhi oleh 
konsentrasi limbah dan ukuran kijing yang digunakan. Pola peningkatan biomassa 
kijing ukuran kecil seiring dengan semakin tingginya konsentrasi limbah. Pola 
perubahan biomassa tersebut berbeda dari kijing ukuran sedang, dan besar yang 
memiliki pola penurunan biomassa seiring dengan semakin tingginya konsentrasi 
limbah. Hal ini sesuai dengan penelitian Virginia et al (2014) yang mendapatkan 
hasil peningkatan biomassa kijing seiring dengan peningkatan konsentrasi kijing. 
Kijing yang digunakan pada penelitian Virginia et al (2014) sebanding dengan 
kijing ukuran kecil hingga sedang pada penelitian  ini. Perbedaan tersebut diduga 
terjadi akibat perbedaan jumlah kijing yang digunakan. Selain itu kijing berukuran 
kijing kecil memiliki pertumbuhan yang lebih cepat berada pada fase eksponensial 
menurut kurva pertumbuhan sigmoid (Campbell 2002). Berbeda halnya dengan 
penelitian Virginia et al (2014) bahwa kijing besar merupakan ukuran paling efektif 
dalam mereduksi limbah organik. Perbedaan ini disebabkan penggunaan ukuran 
kijing yang berbeda dengan biomassa yang sama, sehingga jumlahnya berbeda 
pada penelitian ini. Sedangkan pada penelitian Virginia et al (2014) digunakan 
ukuran yang berbeda dan  jumlah individu yang sama sehingga biomassanya 
berbeda.    
Nilai suhu pada penelitian ini berkisar 20-23ºC. Kisaran suhu tersebut masih 
dalam kisaran toleransi kijing. Menurut Komarawidjaja (2006) kijing dapat hidup 
pada kisaran suhu 11-29°C. Kisaran pH yang terukur selama penelitian berkisar 
antara  3,84-6,82. Kisaran hidup kijing pada parameter pH menurut Storer (1961) 
berkisar antara 4,8-9,8. Nilai DO pada penelitian ini berkisar 2,1-5,5 mg/L. 
Kisaran DO tersebut berada diluar kisaran toleransi. Viriginia et al (2014) 
menyatakan bahwa kisaran toleransi DO untuk kijing adalah 3,8-12,5 mg/L. Nilai 
suhu, pH, dan DO meskipun beberapa berada diluar kisaran toleransi kijing, 
masih mendukung kehidupan kijing. Hal ini dibuktikan dengan nilai kelangsungan 
hidup yang berkisar antara 88%-100% atau hanya ada satu individu kijing saja 
yang mengalami kematian. 
Perlakuan 100% berdasarkan hasil analisis uji BNT untuk parameter COD 
merupakan media yang cocok untuk kijing lokal (P. exilis) dalam mereduksi limbah 
organik. Perlakuan 100% diduga memiliki sumber protein yang jumlahnya cukup 
untuk mendukung kehidupan kijing. Hal ini sesuai dengan perhitungan matrik 
yang mendapatkan hasil bahwa perlakuan limbah 100% memiliki peringkat 
tertinggi (Tabel 5). Perhitungan matrik juga menunjukkan bahwa ukuran kijing 
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lokal (P. exilis) paling baik dalam mereduksi limbah organik adala ukuran kecil. 
Oleh sebab itu dapat disimpulkan perlakuan [100]K atau limbah 100% dan kijing 
ukuran kecil merupakan perlakuan yang paling baik dalam mereduksi limbah 
organik. Hal ini diduga karena pada perlakuan ini sumber protein sebagai 
makanan kijing tercukupi serta kijing mampu mentoleransi limbah 100%. 
Kemampuan kijing lokal  (P. exilis) tersebut berasal dari jumlah kijing yang relatif 
lebih banyak dibandingkan perlakuan besar dan sedang. 
 
KESIMPULAN 
Penerapan kijing lokal (Pilsbryoconcha exilis) ukuran kecil (6,68-31,31 gram) 
sebagai agen bioremediasi pada media limbah budidaya ikan sidat (Anguilla sp.) 
menunjukkan penurunan bahan organik paling besar dalam jangka waktu 6 hari. 
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